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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam menciptakan pembelajaran aktif pada 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMPN 2 Karawang Timur. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif melalui wawancara dengan seorang guru Bahasa Indonesia di SMPN 2 Karawang 

Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dilakukan dengan penggunaan media 

audio visual berbasis smartboard, diskusi kelompok, dan kegiatan observasi langsung di lingkungan 

sekolah. Guru juga mendorong siswa untuk lebih aktif memahami dan mengembangkan materi secara 

mandiri, sementara guru berperan sebagai pembimbing selama proses belajar berlangsung. Pelaksanaan 

pembelajaran aktif masih memiliki kendala, seperti perbedaan karakter siswa dan fasilitas teknologi yang 

belum merata. Namun, penggunaan media pembelajaran mampu membuat siswa lebih fokus dan antusias. 

Pengelolaan kelas dilakukan melalui kesepakatan belajar bersama serta pendekatan personal kepada 

siswa yang kurang aktif atau mengalami kesulitan belajar. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran aktif dalam Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan cara mengajar yang tegas tetapi tetap memahami 

kebutuhan siswa. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Peran Guru, Pembelajaran Aktif, Pengelolaan Kelas, Media Audio 

Visual. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the role of teachers in creating active learning during the implementation of 

the Independent Curriculum at SMPN 2 Karawang Timur. The study used a descriptive qualitative 

method through interviews with an Indonesian language teacher at SMPN 2 Karawang Timur. The 

results indicate that active learning is carried out through the use of smartboard-based audio-visual 

media, group discussions, and direct observation activities in the school environment. Teachers also 

encourage students to actively understand and develop the material independently, while acting as guides 

throughout the learning process. The implementation of active learning still faces challenges, such as 

differences in student characteristics and uneven technological facilities. However, the use of learning 

media can improve student focus and enthusiasm. Classroom management is carried out through 

collaborative learning agreements and personalized approaches to students who are less active or 

experiencing learning difficulties. The results of the study can be concluded that the success of active 

learning in the Independent Curriculum is influenced by teachers' ability to use engaging learning media 

and a firm teaching style that still understands students' needs. 

Keywords: Independent Curriculum, Teacher Role, Active Learning, Classroom Management, Audio-

Visual Media. 

  

PENDAHULUAN  

Penerapan Kurikulum Merdeka membawa perubahan besar pada sistem pendidikan di 

Indonesia demi menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Kurikulum ini memberikan 

keleluasaan bagi sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakter 

siswa di lingkungan masing-masing. Menurut (Indriawati Prita et al., 2025), Kurikulum Merdeka 

menuntut guru untuk beralih peran dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

fokus pembelajaran kini tidak lagi hanya pada nilai akademik, melainkan pada keterlibatan aktif 

siswa sepanjang proses belajar. 
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Perubahan ini otomatis mengubah dinamika di dalam kelas, di mana siswa menjadi pusat 

pembelajaran dan guru bertindak sebagai pembimbing. Dalam konteks ini, kemampuan guru 

dalam mengelola kelas menjadi sangat krusial. (Minsih & D, 2018) menyebutkan bahwa guru 

memegang peran penting dalam pengelolaan kelas karena keberhasilan belajar sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membangun hubungan baik, baik antara guru dengan 

siswa maupun antar-sesama siswa. Hal ini diperkuat oleh (Sukmayanti & Aliyyah, 2023) yang 

menegaskan bahwa pengelolaan lingkungan belajar yang baik dalam Kurikulum Merdeka sangat 

penting untuk mendukung berbagai kebutuhan dan karakteristik unik yang dimiliki setiap siswa. 

Namun, memicu keaktifan siswa di era digital bukanlah perkara mudah. Guru zaman 

sekarang dihadapkan pada tantangan berat berupa keberagaman karakter siswa dan kuatnya 

pengaruh teknologi yang mendistorsi fokus belajar. Siswa cenderung cepat bosan jika guru 

hanya mengandalkan metode ceramah tanpa media yang menarik. (Arnun et al., 2021) 

mengingatkan bahwa kejenuhan belajar yang dibiarkan begitu saja dapat menurunkan minat 

belajar siswa, sehingga guru dituntut untuk menerapkan variasi metode pembelajaran guna 

mengatasi masalah tersebut. Kreativitas guru dalam memicu interaksi dua arah menjadi kunci 

agar kelas tidak berjalan monoton. 

Kondisi dilematis ini juga terjadi di SMPN 2 Karawang Timur. Berdasarkan wawancara 

dengan Ibu Lia Aliyatu Dawiyah, S.Sos., selaku guru Bahasa Indonesia, tantangan utama yang 

dihadapi adalah kontrasnya karakter siswa; sebagian sangat aktif, sementara sebagian lagi pasif 

dan kurang percaya diri. Selain itu, siswa mudah kehilangan fokus jika pembelajaran terasa 

monoton. 

Untuk menyiasatinya, guru menerapkan strategi penggunaan media visual dan audio-visual 

guna menarik perhatian siswa. Terkait hal ini, (Divana Leli Anggraini et al., 2022) menyatakan 

bahwa guru harus memiliki kemampuan dalam menerapkan kurikulum secara efektif agar 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Di SMPN 2 

Karawang Timur sendiri, keterbatasan fasilitas teknologi disiasati guru dengan memanfaatkan 

smartboard di perpustakaan secara bergantian untuk menampilkan video pembelajaran yang 

menarik. 

Selain teknologi, guru juga menerapkan metode observasi langsung di luar kelas, 

khususnya pada materi teks deskripsi. Siswa diajak mengamati objek nyata di lingkungan 

sekolah, sehingga mereka mendapatkan pengalaman belajar langsung yang jauh lebih 

menyenangkan dan menghindarkan mereka dari rasa bosan. Upaya ini disempurnakan melalui 

pengelolaan kelas yang humanis, seperti membuat kesepakatan belajar di awal, melakukan 

pendekatan personal kepada siswa yang pasif, serta memberikan reward atau apresiasi untuk 

mendongkrak rasa percaya diri mereka. 

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lebih mendalam 

mengenai peran guru dalam menciptakan kelas aktif berbasis Kurikulum Merdeka di SMPN 2 

Karawang Timur. Fokus utama penelitian ini adalah membedah strategi guru dalam mengelola 

kelas, memanfaatkan media inovatif, serta menghadapi keberagaman karakter siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tergambar jelas betapa 

pentingnya kreativitas guru dalam mewujudkan pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada 

siswa sesuai mandat Kurikulum Merdeka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

mengetahui peran guru dalam menciptakan pembelajaran aktif di SMPN 2 Karawang Timur. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah 

sehingga peneliti dapat memahami proses pembelajaran yang terjadi selama penerapan 

Kurikulum Merdeka. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan seorang guru Bahasa Indonesia di 

SMPN 2 Karawang Timur yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena 

dianggap memiliki pengalaman dan pemahaman yang sesuai dengan fokus penelitian. Dari 

wawancara tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai strategi pembelajaran aktif, 

pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, serta kendala yang dihadapi selama proses 

belajar berlangsung. Selain wawancara, penelitian juga didukung dengan observasi terhadap 

lingkungan sekolah dan fasilitas pembelajaran, seperti penggunaan smartboard sebagai media 

pembelajaran interaktif. Peneliti juga melakukan studi pustaka dengan menggunakan beberapa 

referensi terkait Kurikulum Merdeka, pengelolaan kelas, dan peran guru dalam pembelajaran 

aktif. Beberapa referensi yang digunakan di antaranya penelitian (Indriawati Prita et al., 2025), 

(Sukmayanti & Aliyyah, 2023) serta penelitian (Minsih & D, 2018). 

Data penelitian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Informasi dari hasil wawancara dan observasi dirangkum kemudian disusun dalam 

bentuk deskriptif agar mudah dipahami. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan referensi 

ilmiah sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru Bahasa Indonesia di SMPN 2 

Karawang Timur, diperoleh beberapa temuan mengenai peran guru dalam menciptakan 

pembelajaran aktif pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran penting dalam membangun suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan 

membuat siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga berusaha menciptakan kegiatan belajar yang dapat 

meningkatkan partisipasi dan rasa percaya diri siswa selama pembelajaran berlangsung. 

1. Perubahan Peran Guru dalam Pembelajaran 

Pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka, peran guru mengalami perubahan dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. Guru tidak lagi menjadi pusat utama dalam memberikan seluruh 

materi di kelas, melainkan lebih berperan sebagai pembimbing dan pengarah selama proses 

belajar berlangsung. Menurut (Indriawati Prita et al., 2025) dalam Kurikulum Merdeka guru 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa lebih aktif, 

kreatif, dan mandiri dalam memahami materi pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa guru berusaha memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif mencari informasi, berdiskusi, 

serta menyampaikan pendapat mereka sendiri di dalam kelas. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru biasanya memberikan penjelasan awal sebagai 

pengantar materi, kemudian siswa diarahkan untuk mengembangkan pemahaman mereka 

melalui diskusi maupun tugas kelompok. Dengan cara tersebut, siswa menjadi lebih berani 

bertanya dan tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. Guru juga berusaha menciptakan 

suasana belajar yang nyaman agar siswa tidak merasa takut ketika ingin menyampaikan 

pendapat atau bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

Selain itu, guru tetap melakukan pendampingan selama kegiatan belajar berlangsung agar 

proses pembelajaran tetap terarah. Walaupun siswa diberikan kebebasan untuk aktif, guru tetap 

mengawasi jalannya diskusi dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka lebih 

menekankan keterlibatan siswa secara langsung sehingga siswa tidak hanya menjadi pendengar 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu 

cara yang digunakan guru untuk meningkatkan perhatian dan semangat belajar siswa. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, guru memanfaatkan media audio visual seperti video 

pembelajaran, gambar, dan contoh praktik pidato yang ditampilkan melalui smartboard di 

perpustakaan sekolah. Menurut (Waruwu et al., 2025) guru perlu mampu mengikuti 

perkembangan pendidikan berbasis teknologi agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih 

efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Walaupun fasilitas teknologi di sekolah belum 

tersedia secara lengkap di setiap kelas, guru tetap berusaha memanfaatkan fasilitas yang ada 

dengan baik. Pemanfaatan media audio visual terbukti efektif merangsang keterlibatan aktif 

siswa dalam Kurikulum Merdeka (Gemarni Tatalia et al., 2026). Lebih lanjut, penggunaan media 

papan pintar (smartboard) secara spesifik mampu meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar 

peserta didik (Putri & Kasriman, 2022). Penggunaan media tersebut membuat suasana belajar 

menjadi lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa terlihat lebih fokus ketika materi disampaikan melalui 

tampilan visual dan video pembelajaran. Siswa juga menjadi lebih mudah memahami materi 

karena mereka dapat melihat contoh secara langsung, bukan hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru. Selain membantu siswa memahami materi, penggunaan media pembelajaran juga 

membuat siswa lebih aktif saat proses belajar berlangsung karena mereka lebih tertarik untuk 

memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap materi yang ditampilkan. Walaupun 

fasilitas teknologi di sekolah belum tersedia secara merata di setiap kelas, guru tetap berusaha 

memanfaatkan fasilitas yang ada dengan maksimal. Guru menyesuaikan penggunaan media 

pembelajaran dengan kondisi sekolah agar kegiatan belajar tetap berjalan dengan efektif. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat 

membantu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan tidak monoton bagi siswa. 

3. Penerapan Pembelajaran di Luar Kelas 

Selain memanfaatkan teknologi, guru juga menerapkan pembelajaran di luar kelas sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Pada materi teks 

deskripsi, siswa diajak melakukan observasi langsung terhadap lingkungan sekolah, seperti 

taman sekolah, lapangan upacara, dan lapangan basket. Setelah melakukan pengamatan, siswa 

diminta menuliskan hasil observasi mereka dalam bentuk teks deskripsi sesuai objek yang 

dipilih. 

Kegiatan tersebut membuat siswa lebih mudah memahami materi karena mereka dapat 

melihat objek secara langsung. Pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui teori di dalam kelas, 

tetapi juga melalui pengalaman nyata yang dialami siswa sendiri. Dengan melihat langsung 

objek yang akan dideskripsikan, siswa menjadi lebih mudah menentukan ide dan 

mengembangkan kalimat dalam tulisan mereka. Pembelajaran di luar kelas juga memberikan 

suasana belajar yang berbeda sehingga siswa tidak merasa bosan selama mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa terlihat lebih antusias dan lebih aktif ketika kegiatan belajar 

dilakukan di luar ruangan. Selain meningkatkan pemahaman materi, kegiatan observasi langsung 

juga membantu melatih kemampuan berpikir, kreativitas, dan keterampilan menulis siswa 

berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh sendiri. 

4. Strategi Guru dalam Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas menjadi salah satu bagian penting dalam menciptakan pembelajaran 

aktif. Berdasarkan hasil penelitian, guru menghadapi karakter siswa yang berbeda-beda di dalam 

satu kelas. Ada siswa yang aktif dan mudah terlibat dalam pembelajaran, tetapi ada juga siswa 

yang cenderung pendiam dan kurang percaya diri ketika diminta berpendapat. Perbedaan 

karakter tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam menjaga suasana kelas agar tetap kondusif. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, guru membuat kesepakatan belajar bersama siswa pada 

awal semester. Kesepakatan tersebut berkaitan dengan aturan kelas, kedisiplinan, sikap selama 

pembelajaran, dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. Dengan adanya kesepakatan 
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bersama, siswa menjadi lebih memahami aturan yang harus dipatuhi selama proses belajar 

berlangsung. Guru juga menerapkan pembagian kelompok belajar secara heterogen dengan 

menggabungkan siswa aktif dan kurang aktif dalam satu kelompok. Cara tersebut dilakukan agar 

siswa dapat saling membantu dan bekerja sama selama kegiatan diskusi berlangsung. Siswa 

yang lebih aktif diharapkan dapat membantu teman lainnya yang masih kurang percaya diri 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, guru memberikan motivasi melalui sistem reward kepada siswa yang aktif 

dalam pembelajaran. Bentuk reward yang diberikan berupa tambahan nilai maupun pujian secara 

langsung agar siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih baik lagi. Guru 

juga melakukan pendekatan personal kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar atau 

kurang aktif di kelas. Pendekatan tersebut dilakukan secara perlahan agar siswa merasa lebih 

nyaman dan tidak tertekan selama mengikuti pembelajaran. 

5. Kendala dalam Menciptakan Pembelajaran Aktif 

Dalam pelaksanaan pembelajaran aktif, guru masih menghadapi beberapa kendala yang 

memengaruhi proses belajar di kelas. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu kendala yang 

cukup sering muncul adalah rendahnya minat baca siswa. Sebagian siswa masih kurang terbiasa 

membaca materi pembelajaran secara mandiri sehingga guru perlu memberikan arahan dan 

pendampingan lebih lanjut selama proses belajar berlangsung. 

Selain itu, kondisi lingkungan sosial dan pergaulan siswa juga memengaruhi sikap serta 

kedisiplinan mereka di sekolah. Ada beberapa siswa yang sulit fokus saat pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat mengganggu suasana kelas. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

menerapkan pendekatan yang tegas namun tetap memperhatikan kondisi siswa. Guru 

memberikan arahan kepada siswa yang mengganggu pembelajaran agar suasana kelas tetap 

kondusif dan kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. 

Kendala lainnya yaitu fasilitas teknologi yang belum tersedia di seluruh kelas sehingga 

penggunaan media pembelajaran interaktif belum dapat dilakukan secara maksimal pada setiap 

pertemuan. . Di sisi lain, tantangan guru kian bertambah karena penggunaan gawai (gadget) oleh 

siswa secara tidak tepat di lingkungan sekolah berpotensi mendistraksi konsentrasi belajar 

mereka di dalam kelas (Julfan & Haifaturrahmah, 2025). Walaupun demikian, guru tetap 

berusaha memanfaatkan fasilitas yang tersedia agar siswa tetap mendapatkan pengalaman belajar 

yang menarik dan tidak monoton. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa keberhasilan pembelajaran aktif dalam 

Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, memilih media 

pembelajaran yang sesuai, serta memahami kondisi dan kebutuhan siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa agar 

lebih aktif, percaya diri, dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pembahasan 

1. Perubahan Peran Guru dalam Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 2 Karawang Timur, terlihat bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka membawa perubahan terhadap cara guru melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Jika pada pembelajaran sebelumnya guru lebih banyak menjelaskan materi secara 

langsung di depan kelas, pada Kurikulum Merdeka guru lebih berperan sebagai fasilitator yang 

mendampingi siswa selama proses belajar berlangsung. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber informasi, tetapi memberikan ruang kepada siswa untuk mencari, memahami, dan 

mengembangkan materi secara mandiri. 

Dalam proses pembelajaran, guru memberikan arahan awal sebagai pengantar materi, 

kemudian siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat. 

Cara tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berfokus pada penjelasan guru. Siswa terlihat lebih berani menyampaikan ide ketika suasana 

belajar dibuat lebih santai dan terbuka. Guru juga tetap melakukan pengawasan agar 
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pembelajaran tetap berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

Perubahan peran guru ini menunjukkan bahwa pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara langsung. Siswa tidak hanya mendengarkan 

materi, tetapi juga dilibatkan dalam proses berpikir dan pemecahan masalah selama kegiatan 

belajar berlangsung. Menurut (Indriawati Prita et al., 2025), dalam Kurikulum Merdeka guru 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa lebih aktif, 

kreatif, dan mandiri dalam memahami materi pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa guru berusaha memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, hubungan antara guru dan siswa terlihat lebih dekat dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Guru tidak hanya memberikan materi, tetapi juga menjadi pendamping yang 

membantu siswa ketika mengalami kesulitan belajar. Kondisi tersebut membuat komunikasi di 

dalam kelas menjadi lebih baik karena siswa merasa lebih nyaman ketika ingin bertanya maupun 

menyampaikan pendapat. Menurut (Minsih & D, 2018), keberhasilan pengelolaan kelas sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membangun hubungan yang baik dan menciptakan 

komunikasi dua arah selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya komunikasi yang 

baik, suasana kelas menjadi lebih aktif dan siswa lebih mudah terlibat dalam kegiatan belajar. 

Perubahan peran guru juga terlihat dari cara guru memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengembangkan kreativitas mereka sendiri. Guru tidak terlalu membatasi cara siswa 

dalam menyelesaikan tugas maupun menyampaikan hasil diskusi. Hal tersebut membuat siswa 

lebih percaya diri dan merasa dihargai selama proses belajar berlangsung. Pembelajaran seperti 

ini sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan belajar dan 

pengembangan potensi peserta didik sesuai kemampuan masing-masing. 

2. Pemanfaatan Teknologi sebagai Strategi Pembelajaran Aktif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi menjadi salah satu strategi 

penting dalam menciptakan pembelajaran aktif di SMPN 2 Karawang Timur. Guru 

memanfaatkan media audio visual seperti video pembelajaran, gambar, dan contoh praktik 

pidato melalui smartboard yang tersedia di perpustakaan sekolah. Penggunaan media tersebut 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa terlihat lebih fokus dan antusias 

selama mengikuti pelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi membantu siswa lebih mudah 

memahami materi karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melihat 

contoh secara langsung melalui tampilan visual. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, video 

pembelajaran membantu siswa memahami cara berbicara, menyampaikan pidato, maupun 

memahami isi materi dengan lebih jelas. Kondisi tersebut membuat siswa lebih cepat 

menangkap materi dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Selain meningkatkan pemahaman siswa, penggunaan teknologi juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang tidak monoton. Siswa SMP pada umumnya lebih tertarik pada 

pembelajaran yang melibatkan gambar, video, dan tampilan interaktif dibandingkan penjelasan 

yang terlalu panjang. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan cara mengajar dengan 

perkembangan teknologi dan karakter siswa saat ini. Menurut (Waruwu et al., 2025), guru perlu 

mampu mengikuti perkembangan pendidikan berbasis teknologi agar proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Walaupun fasilitas teknologi di sekolah belum tersedia secara lengkap di setiap kelas, guru 

tetap berusaha memanfaatkan fasilitas yang ada dengan baik. Guru membawa siswa ke 

perpustakaan untuk menggunakan smartboard agar pembelajaran tetap dapat dilakukan secara 

interaktif. Hal tersebut menunjukkan adanya kreativitas dan usaha guru dalam menciptakan 

pembelajaran aktif meskipun fasilitas yang tersedia masih terbatas. 

Penggunaan teknologi juga membuat siswa lebih aktif dalam memberikan tanggapan 

terhadap materi yang dipelajari. Ketika video pembelajaran diputar, siswa terlihat lebih banyak 
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bertanya dan berdiskusi mengenai materi yang disampaikan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif dapat membantu meningkatkan partisipasi siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa di dalam kelas. 

3. Penerapan Pembelajaran Kontekstual melalui Observasi Langsung 

Berdasarkan hasil penelitian, guru menerapkan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan 

observasi langsung di lingkungan sekolah, terutama pada materi teks deskripsi. Dalam kegiatan 

tersebut, siswa diajak keluar kelas untuk mengamati objek secara langsung, seperti taman 

sekolah, lapangan upacara, maupun area lain yang ada di lingkungan sekolah. Setelah 

melakukan pengamatan, siswa diminta menuliskan hasil observasi ke dalam bentuk teks 

deskripsi sesuai dengan objek yang dipilih. 

Kegiatan observasi langsung membuat siswa lebih mudah memahami materi karena 

mereka memperoleh pengalaman belajar secara nyata. Siswa tidak hanya membayangkan objek 

melalui penjelasan teori, tetapi dapat melihat kondisi sebenarnya secara langsung. Cara tersebut 

membantu siswa lebih mudah menentukan ide dan mengembangkan kalimat ketika menulis teks 

deskripsi. Selain itu, pembelajaran di luar kelas membuat suasana belajar menjadi lebih santai 

sehingga siswa tidak mudah merasa bosan. 

Pembelajaran kontekstual juga membantu meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir siswa. Ketika melakukan pengamatan, siswa belajar memperhatikan detail objek dan 

menuangkan hasil pengamatan mereka ke dalam tulisan. Hal tersebut membuat siswa lebih aktif 

dalam proses belajar karena mereka terlibat secara langsung selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Menurut (Divana Leli Anggraini et al., 2022), guru perlu mampu menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kondisi lingkungan sekolah dan karakter peserta didik agar pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar agar siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan mudah dipahami. 

Selain membantu memahami materi, pembelajaran di luar kelas juga memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa. Siswa terlihat lebih antusias ketika kegiatan belajar 

dilakukan di luar ruangan dibandingkan ketika hanya belajar di dalam kelas dalam waktu yang 

lama. Dengan adanya variasi pembelajaran seperti ini, siswa menjadi lebih aktif dan tidak cepat 

merasa jenuh selama mengikuti pelajaran. 

4. Pengelolaan Kelas yang Bersifat Inklusif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas menjadi salah satu faktor penting 

dalam menciptakan pembelajaran aktif di SMPN 2 Karawang Timur. Guru menghadapi karakter 

siswa yang berbeda-beda dalam satu kelas. Ada siswa yang mudah aktif dan percaya diri, tetapi 

ada juga siswa yang pendiam dan kurang berani menyampaikan pendapat selama pembelajaran 

berlangsung. Perbedaan karakter tersebut membuat guru perlu menggunakan strategi yang tepat 

agar seluruh siswa dapat terlibat dalam kegiatan belajar. 

Salah satu strategi yang dilakukan guru yaitu membentuk kelompok belajar secara 

heterogen. Siswa yang aktif digabungkan dengan siswa yang kurang aktif agar mereka dapat 

saling membantu selama proses diskusi berlangsung. Cara tersebut membuat siswa yang 

pendiam menjadi lebih berani karena mendapat dukungan dari teman satu kelompoknya. Selain 

itu, pembagian kelompok seperti ini membantu meningkatkan kerja sama dan komunikasi antar 

siswa di dalam kelas. 

Guru juga melakukan pendekatan personal kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

atau kurang percaya diri. Pendekatan dilakukan secara perlahan agar siswa merasa nyaman dan 

tidak tertekan ketika mengikuti pembelajaran. Guru berusaha memahami kondisi setiap siswa 

sehingga mereka tetap merasa diperhatikan selama proses belajar berlangsung. Menurut (Minsih 
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& D, 2018), guru memiliki peran sebagai mediator dalam pengelolaan kelas sehingga seluruh 

siswa dapat memperoleh kesempatan belajar yang sama tanpa adanya diskriminasi. 

Pendekatan inklusif yang dilakukan guru menunjukkan bahwa pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga memperhatikan 

kondisi emosional siswa. Suasana kelas yang nyaman membuat siswa lebih mudah terlibat 

dalam kegiatan belajar dan lebih percaya diri ketika menyampaikan pendapat. Dengan adanya 

rasa nyaman tersebut, proses pembelajaran dapat berjalan lebih aktif dan kondusif. 

5. Penerapan Ketegasan dan Reward dalam Pengelolaan Kelas 

Dalam menciptakan pembelajaran aktif, guru tidak hanya memberikan kebebasan kepada 

siswa, tetapi juga menerapkan kedisiplinan agar suasana kelas tetap kondusif. Berdasarkan hasil 

penelitian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus dan mengganggu proses 

pembelajaran sehingga guru perlu mengambil tindakan agar kegiatan belajar tetap berjalan 

dengan baik. Guru menerapkan pendekatan yang tegas namun tetap memperhatikan kondisi 

siswa. Ketegasan dilakukan agar siswa memahami aturan selama proses pembelajaran 

berlangsung dan tidak mengganggu teman lainnya yang sedang belajar. Guru memberikan 

arahan kepada siswa yang sulit diatur serta mengingatkan mereka mengenai pentingnya menjaga 

ketertiban di dalam kelas. 

Selain menerapkan ketegasan, guru juga menggunakan sistem reward sebagai bentuk 

motivasi bagi siswa. Reward diberikan kepada siswa yang aktif, disiplin, dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. Bentuk apresiasi tersebut berupa tambahan nilai maupun 

pujian secara langsung. Dengan adanya reward, siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran dan berusaha lebih aktif selama kegiatan belajar berlangsung. (Aljena et al., 2020) 

Pemberian reward juga membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa karena mereka 

merasa usaha yang dilakukan selama belajar mendapatkan penghargaan dari guru. Kondisi 

tersebut membuat siswa lebih semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Di sisi 

lain, guru tetap menerapkan aturan dan konsekuensi bagi siswa yang melanggar agar suasana 

kelas tetap tertib dan nyaman bagi seluruh siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka, guru tetap memiliki peran penting dalam mengontrol jalannya 

pembelajaran. Walaupun siswa diberikan kebebasan untuk lebih aktif dan mandiri, guru tetap 

bertanggung jawab menjaga kondisi kelas agar proses belajar dapat berjalan secara efektif, 

nyaman, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di SMPN 2 Karawang Timur, dapat disimpulkan bahwa guru 

memegang peran kunci sebagai fasilitator dalam menciptakan pembelajaran aktif berbasis 

Kurikulum Merdeka. Guru berhasil mengubah dinamika kelas menjadi berpusat pada siswa 

dengan cara memberikan ruang yang luas untuk berdiskusi, bertanya, dan membangun 

pemahaman secara mandiri. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, keterlibatan siswa meningkat 

drastis melalui dua strategi utama, yaitu pemanfaatan teknologi seperti smartboard dan media 

audio-visual, serta metode observasi langsung di luar kelas yang memberikan pengalaman 

belajar nyata dan tidak monoton. Keberhasilan ini juga didukung oleh pengelolaan kelas yang 

efektif, seperti pembentukan kelompok heterogen, pendekatan personal bagi siswa yang 

kesulitan, serta pemberian pujian (reward) untuk meningkatkan motivasi. Meskipun masih 

menghadapi kendala berupa keberagaman karakter siswa dan keterbatasan fasilitas, guru tetap 

mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada. Pada akhirnya, keberhasilan Kurikulum 

Merdeka sangat bergantung pada kreativitas guru dalam memilih strategi, memanfaatkan media 

inovatif, dan memahami kebutuhan siswa agar pembelajaran berjalan efektif, inklusif, dan 

menyenangkan. 
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